
Seminar Nasional Psikologi 
Universitas Ahmad Dahlan  ISSN -2962-2942 
  598 
 

 

 

Memahami Kebermaknaan Hidup Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Psikologis Lanjut Usia 

 
Ari Pusparini1,a*, Ismuji Wijayanti2,b, Dini Hariyani Sani3,c, Nurul Haslinda4,d, Hilda Syifa Rahma5,e, 

Hadi Suyono6,f 
1  Program Studi Magister Psikologi, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta 

3Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
 

*pusparini.ari@gmail.com 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
ABSTRACT 

 
The increasing population of the elderly in Indonesia demands special attention regarding their 
psychological well-being. Attention to psychological well-being is necessary because issues faced 
by the elderly who do not experience a sense of life meaning can negatively impact mental health. 
This problem leads to the research objective of describing the sense of life meaning in the elderly. 
This study uses a qualitative approach with a phenomenological design. The subjects of the 
research are the elderly in Sompok, Sriharjo, Imogiri, Bantul. Data were collected through semi-
structured interviews. Data analysis was performed using thematic analysis. The results of the 
study indicate that the sense of life meaning in the elderly consists of an increase in freedom of 
will, an increased desire to find life meaning (will to meaning), and a growing personal meaning 
of life. The implications of this research can be used as a reference for conducting psychological 
interventions aimed at fostering psychological well-being in elderly communities. 
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Abstrak 

Bertambahnya populasi lansia di Indonesia menuntut perhatian secara khusus mengenai kesejahteraan 

psikologisnya. Perhatian terkait hal ini perlu dilakukan karena problematika lanjut usia yang tidak 

mengalami kebermaknaan hidup dapat berdampak negatif pada kesehatan mental. Masalah tersebut 

menuntun tujuan penelitian mendeskripsikan kebermaknaan hidup lanjut usia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Subjek penelitian adalah lanjut usia di 

Sompok, Sriharjo, Imogiri, Bantul. Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur. Analisis data 

adalah analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan adanya kebermaknaan hidup pada lanjut usia terdiri 

dari peningkatan kebebasan untuk bertindak (freedom of will), bertambahnya keinginan untuk 

menemukan makna hidup (will too meaning) dan semakin tumbuh makna hidup sendiri (meaning of life). 

Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan melakukan intervensi psikologis 

kebermaknaan hidup yang berguna menumbuhkan kesejahteraan psikologis di komunitas lansia.  

Kaca kunci: kebermaknaan hidup, kesejahteraan psikologis, fenomenologi 
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Pendahuluan 

Orang lanjut usia seringkali memiliki kemampuan regeneratif yang terbatas dan lebih rentan 
terhadap penyakit, sindrom, dan kesakitan dibandingkan orang dewasa muda (Pew Research 
Centre, 2014, dan ((Iwano et al., 2022). Kelemahan yang lebih besar pada lansia dikaitkan dengan 
kemungkinan lebih tinggi untuk merasa tidak berguna, sehingga menyebabkan berkurangnya 
makna hidup (Liu et al., 2018). Makna hidup pada lansia mengalami penurunan seiring 
bertambahnya usia dan kesehatan fisik yang buruk, selain itu lansia cenderung mengalami 
perasaan tidak berarti (Zhou et al., 2023). Studi menunjukkan terdapat korelasi negatif yang 
signifikan antara kelemahan dan makna hidup di kalangan lansia (Golovchanova et al., 2021). 
Berkurangnya makna hidup pada lansia dapat menganggu kesejahteraan psikologisnya. 
Penurunan kesejahteraan mental menyebabkan perubahan biologis pada lansia seperti terjadinya 
peradangan, rendahnya fungsi kekebalan tubuh, timbulnya stres berlebihan, sekresi hormon yang 
memicu emosi buruh, ketegangan otot, menimbulkan keluhan penyakit tertentu, nyeri badan, 
serta perbedaan pola tidur dan gangguan nafsu makan (Rani et al., 2023). 

Menurut teori perkembangan psikologis EH Erikson, Zhang R. et al. (2017) dan Zhang R. dkk. 
(2017) ditemukan  bahwa makna hidup dapat memberikan dukungan energi bagi lansia untuk 
menyelesaikan tugas akhir hidup dan mendorong keberhasilan penuaan (Zhang et al., 2024). 
Mempertahankan makna hidup adalah bagian penting dari kesejahteraan eudemonic bagi orang 
dewasa yang lebih tua (Steptoe et al., 2015; Steverink, 2019). Aspek-aspek seperti kesehatan, 
status sosial ekonomi tinggi, hubungan sosial, aktivitas, dan agama dikaitkan dengan pengalaman 
makna di kemudian hari. (Zhang et al., 2024). 
 
Kebermaknaan Hidup 

Frazier mendefinisikan makna hidup sebagai tindakan manusia untuk memahami dan 
mendapatkan sasaran tujuan hidup (Steger MF, 2005). Pengalaman dan pencarian makna hidup 
oleh orang dewasa yang lebih tua harus menumbuhkan kesadaran bahwa hidup yang dijalani 
berharga dan bermakna (Zhang et al., 2019).  Makna secara empiris didefinisikan sebagai perasaan 
subyektif individu terhadap tujuan, nilai-nilai, pemahaman tentang diri sendiri dan dunia, harga diri, 
dan tindakan yang diarahkan tujuan, pengaturan diri, dan mengatasi eksistensial tantangan 
(Wong, 2012; George & Park, 2014; Metode Penelitian MacKenzie & Baumeister, 2014; Vos, 2016b; 
Vos & Vitali, 2018).  Rasa bermakna dalam hidup dikaitkan dengan penanganan stres yang lebih 
baik (Hooker et al., 2018), intensitas gejala kecemasan dan depresi yang lebih rendah (Disabato et 
al., 2017; Korkmaz dan Güloglu ÿ , 2021), dan terlebih lagi, dianggap sebagai faktor pelindung bagi 
kesehatan mental, misalnya, mengurangi keparahan kecenderungan bunuh diri (Lew et al., 2020; 
zyżowska & Gurba, 2022). Makna dalam hidup ditemukan dalam hubungan dengan diri sendiri dan 
orang lain, dengan hubungan antarmanusia menjadi sumber utama makna hidup bagi individu 
yang lebih tua (Hupkens et al., 2018).  

Steger (2012) menunjukkan bahwa makna adalah istilah superordinat yang mencakup dua 
faktor terpenting yaitu pemahaman dan tujuan. Faktor pertama, pemahaman yang dimaksud 
adalah mencerminkan kemampuan manusia untuk memahami berbagai tentang kehidupannya, 
termasuk dirinya sendiri, dunia luar, dan bagaimana seseorang menyesuaikan diri dan beroperasi 
di dunia tersebut. Sementara faktor kedua menunjukkan aspirasi hidup yang menyeluruh dan 
berjangka panjang yang selaras dengan kebutuhan diri sendiri dan merangsang aktivitas terkait. 
Teori tentang makna hidup dikembangkan oleh Frankl (1996), menyebutkan 3 aspek diantaranya:  

a. Kebebasan berkehendak (the freedom to will)  
Manusia dalam batas-batas tertentu memiliki kemampuan dan kebebasan untuk 
mengubah kondisi hidupnya guna meraih kehidupan yang lebih berkualitas. Hal yang 
sangat penting kebebasan ini harus disertai rasa tanggung jawab (responsibility) agar tidak 
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berkembang menjadi kesewenang-wenangan Hasrat untuk hidup bermakna (the will to 
meaning) 

b.  Hasrat untuk hidup bermakna. (the will to meaning). 
Setiap orang mengiinginkan dirinya menjadi orang yang bermartabat dan berguna 

bagi dirinya, keluarga, lingkungan kerja, masyarakat sekitar dan berharga di mata Tuhan. 
Keinginan untuk hidup bermakna memang benar-benar merupakan motivasi utama pada 
manusia.  Hasrat inilah yang mendorong setiap orang untuk melakukan berbagai kegiatan 
seperti kegiatan bekerja dan berkarya agar hidupnya dirasakan berarti dan berharga.  

     c.      Makna hidup (the meaning of life)  
Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap penting, dan berharga serta 

memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak dijadikan tujuan dalam kehidupan 
(the purpose in life). Makna hidup apabila berhasil ditemukan dan dipenuhi akan 
menyebabkan kehidupan ini dirasakan demikian berarti dan berharga. Dan makna hidup 
ternyata ada dalam kehidupan itu sendiri, dan dapat ditemukan dalam setiap keadaan yang 
menyenangkan dan tak menyenangkan, keadaan bahagia dan penderitaan.  

 
Kesejahteraan psikologi 

Kesejahteraan merupakan keadaan ketika individu dapat menyadari kemampuannya 
sendiri dalam mengelola dan mengatasi stresor kehidupan normal, beraktivitas secara produktif, 
dan memberikan kontribusi positif kepada diri dan lingkungannya (WHO, 2013). Kesejahteraan 
mempertimbangkan aspek positif dari kesehatan mental dalam individu daripada ada atau 
tidaknya penyakit atau besarnya gejala kesehatan mental (Iwano et al., 2022). Ryff (1989) 
berpendapat bahwa model kesejahteraan ini mencakup enam komponen diantaranya (1) 
penerimaan terhadap diri, (2) hubungan positif dengan orang lain, (3) kemampuan otonomi, (4) 
penguasaan lingkungan dan (5) tujuan dalam hidup. 

Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan seseorang untuk kegembiraan, 
ketercapaian, stabilitas impuls, penalaran yang kreatif, dan kecakapan untuk mengatasi dan pulih 
dari peristiwa yang menantang. Kemampuan ini yang mendasarinya komponen kesehatan mental 
yang baik, Berbagai penelitian merekomendasikan orang-orang dengan lebih baik dalam 
kesejahteraan mental memiliki hidup yang, sehat, memuaskan dan lebih Panjang (Gale, CR, 
Cooper, C. 2014; Rani et al., 2023). Menurut Ryff (1995) kesejahteraan psikologis  menghadirkan  
perasaan positif (positive feeling) atau sikap hidup terarah. Kesejahteraan psikologis yang tercapai 
dapat ditandai dengan diperolehnya kesenangan, merasa puas dan tidak adanya keluhan tentang 
depresi (Ryff, 1995). 

 
Peran Makna Hidup dalam Kesejahteraan Psikologis 

Makna hidup berperan penting dalam menciptakan kesejahteraan psikologis. Hal ini 
terutama mengacu pada dimensi kehadiran dan makna pribadi, pertumbuhan pribadi dan 
hubungan positif dengan orang lain (Iwano et al., 2022). Penelitian telah menemukan bahwa ada 
hubungan antara makna hidup dan berbagai ukuran kebahagiaan global (Ryff dan Keyes 1995), 
penyesuaian psikologis (Thompson et al. 2003), dan kesejahteraan umum (Ho et al. 2010; Iwano et 
al., 2022). Ditemukan juga hubungan positif antara makna hidup dan kesejahteraan psikologi, yang 
menunjukkan bahwa tujuan dan signifikansi berhubungan dengan pengembangan pribadi dan 
realisasi diri (Krok 2011 ; Iwano et al., 2022). Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Zhang dan 
tim tentang dimensi makna hidup, kehadiran makna dan harga diri yang dimiliki oleh lansia masing-
masing berkolerasi negatif terhadap kecemasan akan kematian (Zhang et al., 2019).  Selanjutnya 
Golovchanova dan rekan-rekannya juga melakukan penelitian terhadap lansia penghuni 
apartemen lansia di kota menengah di Swedia menunjukkan kehadiran makna berhubungan 
secara signifikan dengan usia serta dimensi kelemahan (aktivitas sehari-hari, masalah kesehatan, 
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dan fungsi psikososial) dan dukungan social (Golovchanova et al., 2021). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mengalami lebih sedikit masalah dalam dimensi kelemahan kesehatan dan 
fungsi psikososial secara signifikan dan mandiri berkontribusi terhadap kehadiran makna di akhir 
kehidupan. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Studi fenomenologis mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai 
pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau fenomena. Studi fenomenologi yakni 
mencoba mencari arti pengalaman dalam kehidupan (Cresswel, 2015). Penelitian menghimpun 
data berkenaan dengan konsep, pendapat, pendirian, sikap, penilaian, dan pemberi makna 
terhadap situasi atau pengalaman dalam kehidupan. Subjek penelitian ini adalah 6 lansia yang ada 
di dusun Sompok Imogiri Bantul dengan karakteristik sebagai berikut.  

Tabel 1. Karakteristik Subjek 

Karakteristik  Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4 Subjek 5 Subjek 6 
Usia 80 61 72 74 76 65 
Jenis Kelamin P L P P L P 
Status Janda Menikah Menikah Menikah Menikah Janda 
Status 
Ekonomi 

Menengah Menengah Menengah Menengah Menengah Menengah 

Aktivitas Petani Tukang 

bangunan 

Pedagang 

dan MUA 

Peternak Peternak Petani 

Subjek lansia ini memiliki berbagai background keluarga yang dapat mewakili komunitas 
lansia di dusun Sompok. Diambil menggunakan purposive sampling. Teknik purposive sampling 
merupakan metode pemilihan informan yang berdasarkan kepada ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek, 
pemilihan subjek karena ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan. 
Subjek memiliki usia 60 tahun ke atas, memiliki pengalaman hidup beragam dan mampu 
merefleksikan makna hidup dari pengalamannya. 

Hasil 

Frankl (1965) dalam teorinya mengemukakan tentang makna, setiap individu memiliki 
tujuan unik atau tujuan menyeluruh dalam kehidupan masing-masing dan berupaya 
mengaktualisasikan seoptimal mungkin nilai-nilai dalam komunitasnya. Wawancara yang dilakukan 
pada 6 lansia di dusun Sompok memperoleh temuan sebagai berikut. 

The Freedom of will 

Penemuan terkait the freedom of will dapat dilihat dari hasil wawancara dengan subjek 
yang kami temui secara terpisah. 

Subjek pertama:  
“Lah saya itu asal badannya rasa enak kalau cuma nganggur di rumah malah nggak nyaman. 

Saya masih senang ke sawah, masih senang rekoso (susah) gitu aja, kalau anak-anak 
sebenarnya melarang”. 
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Subjek ketiga : 
“Jamunya ya senang, udah kumpul dengan teman. Saya itu orangnya senang ke sana kemari. 
Jadinya senang ngumpul sama teman gitu. Setiap harinya kalau nggak ada kerjaan di rumah 
jualan di Taman Pintar. Aktivitas saya jualan sama rias”. 

Sementara subjek keempat: 
“Simbah itu senang merumput, jalan ke gunung-gunung nyari rumput”. 

Subjek kelima: 
” Iya saya senang piknik. Kemarin dipiknikan ke Jawa Timur, ya kemana-mana senang. 

 Subjek keenam menceritakan, 
“Kalau bapak selain lihat sawah, juga kerja di bangunan. Malah sawahnya sampingan karena 
juga punya sendiri. Kalau sempat saja wong cuma kita sendiri mau apa”. 

 
Hasil wawancara ditemukan bahwa subjek mampu memilih aktivitas yang disukainya. 

Temuan tersebut merupakan bagian dari aspek the freedom of will, subjek mempunyai rasa 
otonom yang menghadirkan rasa kebermaknaan terhadap hidup yang dijalani. Penghormatan 
terhadap pilihan aktivitas atau otonomi pada lansis serta menghormati nilai-nilai individu 
meningkatkan makna hidup ( Schnell, 2009; Tromp dan Ganzevoort, 2009 ; Saarelainen et al., 2022) 
Para lansia membutuhkan jaringan keamanan dalam menjalani kehidupan sesuai keinginan dan 
pengalaman kebermaknaan (Saarelainen et al., 2022). Mampu memilih aktivitas yang akan dijalani 
membantu meningkatkan keterlibatan dan kebermaknaan. 
 
The will to Meaning 
 

Thomas Nagel (2000) membahas makna hidup dalam kaitannya dengan penting atau 
tidaknya kehidupan seseorang dalam skala yang lebih besar. Penelitian telah menunjukkan adanya 
hubungan positif antara kesukarelaan dan kesejahteraan (Wilson 2012; Haski-Leventhal et al. 2016; 
Hansen wt et 2018 ; (Morawski et al., 2022). Temuan terkait the will to meaning yaitu keinginan 
untuk lebih bermakna dapat dilihat dari hasil wawancara kami. 
Subjek pertama, 

“Ya dari pertanian. Kalau anak saya nanti atau saya ada keperluan yang agak gede ya dipake 
hasilnya. Semua diberikan ke anak, saya nggak pilih-pilih, kalau satu dikasih semuanya 
dikasih. Kalau banyak , kalau sisa  karena anak cucu saya banyak buat nyumbang ke keluarga 
besar, kalau ada acara buat bantu-bantu”. 

Subjek ketiga,  
“Saya pernah ngadain kayak gitu, ibu-ibu bawa alat make upnya apa saja yang ada di rumah, 
kita berangkat mulai, pelan-pelan belajar ngalis. Kalau kemarin anak-anak sekolah minta 
bikin kegiatan di sini, tapi bikin makanan. Kan dari dulu saya senang bikin produk, bikin 
keripik, sagon, bakpia, lama-lama capek jadi ambil saja. “. 

Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa lansia dapat memperoleh the will to meaning. 
Banyak orang lanjut usia merupakan kelompok yang memiliki banyak ide dan kreatifitas, mampu 
berpartisipasi di lingkungannya, berkontribusi aktif, menyadari potensi mereka sendiri, mengatasi 
stres yang normal dalam hidup, dan memberikan sumbangsih kepada komunitas mereka secara 
produktif dan bermanfaat (Bar-Tur, 2021). 

Di usia lanjut, lingkungan sosial dan hubungan sosial dianggap sebagai sumber makna yang 
penting (O'Donnell et al., 2014; Duppen et al., 2019; Zhou et al., 2023) orang lanjut usia yang 
memiliki sumber dukungan sosial di jaringan sosial mereka merasakan kehidupan mereka lebih 
bermakna  (Zhou et al., 2023) merasakan dukungan sosial dari orang terdekat, teman, dan keluarga 
dikaitkan dengan lebih banyak makna dalam hidup (Zhou et al., 2023). Orang lanjut usia harus 
diberikan dukungan yang diperlukan untuk mengupayakan keseimbangan di usia senjata antara 
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kemampuan fisik yang kian menurun dan peningkatan transendensi, yang dapat dioptimalkan  
secara cermat dengan memanfaatkan lingkungan, dukungan sosial dan sumber daya pribadi yang 
dimiliki lansia (Bar-Tur, 2021). 
 
The Meaning of life 

Temuan mengenai the meaning of life dapat dilihat pada hasil wawancara pada subjek yang 
merasakan makna dalam hidup merupakan contributor penting terjadap kesejahteraan dan 
kesehatan (Steger, 2009). 
Subjek kedua, 

Jadi lansia itu biasa, normal, yang penting yang wajar-wajar saja jangan muluk-muluk. 
Subjek ketiga mengatakan,  

“pertama saya pernah ke Saudi dua tahun, Qatar 1 tahun, terus ke Abu Dhabi 2 tahun. Jadi 
sekretaris di Wedding, kepingin jadi perias. Dari kecil memang ibu suka berorganisasi, saya 
pingin jadi perias juga. Terus nekat pergi keluar negeri sampai 6 tahun. Saya jadi bisa rias. 
Pernah diminta ke Cilacap, Kebumen, Jawa Timur, Klaten kadang sekarang ada rias wisuda. 
Waktu saya merias, kok ada yang hamil terus katanya anaknya mau dikasih orang, saya bilang 
jangan kasih orang dulu, barangkali keluarga saya mau. Saya kan nikah dua kali, yang ini belum 
punya anak. Jadi anaknya cuma itu, saya bawa tiga. Sekarang jadi banyak” 

Subjek keempat, 
               Sekarang sehat sudah senang, bisa kumpul sama anak cucu, nggak ngomongin orang, nggak 

nganggu tetangga. 
Subjek ketujuh, 

‘’Iya rumah ini kami bangun sendiri, ibu pernah kejatuhan batu. Kan bapak di atas, bapak 
nggak tahu kalau ada ibu di bawah, jadi kejatuhan batu. Nggak sampai setahun selesai, kan 
pagi sebelum kerja dan sore setelah kerja sampai malam. Anak-anak masih kecil ketika itu. 
Baru satu tahun bisa disambi”. 
Dari wawancara tersebut dapat ditemukan bahwa subjek mendapatkan the meaning of life 

yakni pemaknaan terhadap peristiwa yang pernah dilalui. Studi menunjukkan bahwa lansia yang 
merasa hidup bermakna cenderung memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi. Makna hidup 
pada lansia dapat diperoleh melalui berbagai cara, seperti keterlibatan dalam kegiatan komunitas, 
hubungan sosial yang kuat, atau pencapaian pribadi (Holt-Lunstad et al., 2015). Lebih lanjut 
disampaikan bahwa memaknai hidup dapat dilakukan lansia melalui 3 hal berikut, pertama 
merefleksikan tentang hidup yang dilewatinya, kedua mengakui pentingnya pengalaman 
transenden seperti keagamaan, meditasi atau pencarian perenungan makna yang dalam dan 
ketiga, mempelajari dan menerima perubahaan yang dialami. Seperti perubahan kognisi, fisik dan 
biologis pada lansia. Rasa bermakna dalam hidup dikaitkan dengan penanganan stres yang lebih 
baik (Hooker et al., 2018,Czyżowska & Gurba, 2022).  
Pembahasan 

Salah satu elemen penting dari kesejahteraan hidup adalah memandang kehidupan sendiri 
sebagai sesuatu anugerah yang bermakna dan berharga (Greenberg dan Arndt, 2012; (Czyżowska 
& Gurba, 2022). Dari hasil di atas dapat diketahui untuk mendapatkan kebermaknaan hidup lansia 
dapat melakukan berbagai cara. Bukti ilmu saraf yang menemukan bahwa ada keterkaiatan 
kesejahteraan psikologis dengan kesehatan fisik, dan stabilnya regulasi biologis memberi bukti 
bahwa kualitas individu seperti keterlibatan yang memiliki tujuan, realisasi dan pertumbuhan diri, 
serta harga diri yang tercerahkan memengaruhi berapa lama dan seberapa baik seseorang 
hidup.(Bar-Tur, 2021a)  

Temuan dari Saaraleanein dkk dalam tulisannya yang berjudul “Aspek relasional makna hidup 
di kalangan lansia – studi gerontechnology wawancara kelompok” menunjukkan bahwa adanya rasa 
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hormat dan dukungan terhadap otonomi lansia dalam beraktivitas sangatlah penting: agar lansia 
merasa nyaman terus tinggal di rumah, dan mempersiapkan masa depan dengan kapasitas yang 
mengalami penurunan, lansia membutuhkan dukungan dari anggota keluarga.(Saarelainen et al., 
2022). 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa kebermaknaan hidup memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia. Dengan menerapkan the freedom of will, the will to 
meaning dan the meaning of life, dirancang untuk dapat dijadikan intervensi untuk mendukung 
lansia dalam menemukan dan memelihara makna hidup dapat memberikan manfaat signifikan. 
Penelitian ini masih sangat terbatas dengan subjek yang terbatas dan waktu wawancara yang 
singkat. Untuk penelitian selanjutnya dapat kembali menggali data yang lebih banyak agar 
mendapat pengetahuan yang lebih mendalam. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa tiga aspek kebermaknaan hidup 
seperti freedom of will, will the meaning dan the meaning of life pada lansia dapat membantu 
meningkatkan kesejahteraan psikologi. Lansia yang memiliki kemampuan untuk beraktivitas sesuai 
kesenangan (freedom of will) menunjukkan adanya otonomi atau kemampuan yang memberikan 
arti yang dalam di kehidupan mereka. Selain itu, keinginan untuk ikut serta berkontribusi positif 
kepada keluarga dan komunitas (will to meaning) menggambarkan motivasi intrinsik mereka untuk 
hidup bermartabat dan bermanfaat. Akhirnya, pemaknaan terhadap pengalaman hidup, di 
moment suka maupun duka (the meaning of life), membantu lansia memperoleh perasaan puas 
dan kebahagiaan. Oleh karena itu upaya intervensi psikologis yang mendukung kebermaknaan 
hidup dapat memberikan kontribusi yang penting dalam menciptakan kesejahteraan psikologis 
bagi kalangan lansia. 
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